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ABSTRAK 

PENGARUH PENGGUNAAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

ELEKTRONIK (E-LKPD) BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING 

TERHADAP KEMAMPUAN LITERASI SAINS SISWA PADA 

MATERI POKOK EKOSISTEM DI SMAN 1 PASIR SAKTI 

Oleh 

NICHOLA EKA BUANA 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan 

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis Problem Based 

Learning (PBL) terhadap kemampuan literasi sains siswa pada materi pokok 

ekosistem di SMA Negeri 1 Pasir Sakti. Penelitian ini merupakan penelitian quasi-

eksperimental dengan desain pretest-posttest non-equialent control group design. 

Populasi pada penelitian ini ialah peserta didik kelas X SMAN 1 Pasir Sakti tahun 

ajaran 2021-2022. Dari populasi diambil dua kelompok kelas sebagai sampel 

dengan teknik random sampling, didapatkan kelas X2 sebagai kelas eksperimen 

dan kelas X3 sebagai kelas kontrol. Data dikumpulkan dengan teknik tes dan 

angket. Instrumen tes dalam bentuk pilihan ganda mengukur kemampuan literasi 

sains siswa pada dua aspek literasi sains yakni aspek konten dan kompetensi. 

Instrumen angket berisi pertanyaan terkait respon siswa terhadap pembelajaran 

biologi menggunakan E-LKPD berbasis PBL. Analisis data dilakukan dengan uji 

statistik independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukan kelas eksperimen 

yang menggunakan E-LKPD berbasis PBL memperoleh rata-rata skor N-Gain 

sebesar 0,42 dengan kategori sedang dan kelas kontrol memperoleh rata-rata skor 

N-Gain sebesar 0,13 dengan kategori rendah. Peningkatan yang lebih tinggi pada 

kelas eksperimen juga terlihat baik pada aspek konten maupun kompetensi. 

Persentase hasil angket respon siswa terhadap pembelajaran mendapatkan rerata 

80,54 yang dapat diinterpretasikan sebagai respon yang baik. Uji independent 

sample t-test terhadap skor N-Gain siswa menunjukan hasil sig. (2-tailed) < 0,05 

maka membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata 

peningkatan kemampuan literasi sains antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh penggunakan E-

LKPD berbasis PBL terhadap ketercapaian kemampuan literasi sains siswa.  

Kata kunci: E-LKPD, Problem Based Learning, Literasi sains 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) semakin dibutuhkan seiring 

dengan percepatan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad 21 

seperti saat ini. Usaha meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut salah 

satunya dilakukan melalui sektor pendidikan. Membekali peserta didik dengan 

keterampilan-keterampilan esensial yang dibutuhkan di abad 21 melalui 

pembelajaran menjadi hal yang penting untuk dilakukan.  

Salah satu keterampilan yang perlu dikembangkan melalui pembelajaran ialah 

keterampilan literasi sains. Menurut World Economy Forum (2015: 3) literasi sains 

(scientific literacy) adalah salah satu keterampilan yang paling dibutuhkan oleh 

peserta didik di abad 21. Dengan literasi sains peserta didik akan mampu belajar 

lebih lanjut dan hidup di masyarakat modern yang saat ini banyak dipengaruhi 

oleh perkembangan sains dan teknologi (Yuliati, 2016: 24).  

Programe for International Student Assessment (PISA) merupakan program 

penilaian peserta didik berskala internasional yang diikuti oleh negara-negara di 

dunia termasuk Indonesia. PISA dilaksanakan setiap tiga tahun sekali untuk 

mengevaluasi sistem pendidikan salah satunya dengan mengukur rata-rata 

kemampuan sains (scientific literacy) peserta didik negara-negara peserta. Dalam 

program PISA di tahun 2018 Indonesia menempati peringkat ke-71 dari 79 negara 

peserta dengan skor rata-rata literasi sains peserta didik Indonesia yaitu 396. Skor 

ini pun masih jauh jika dibandingkan dengan negara lain dimana skor rata-rata 

seluruh negara peserta PISA ialah 489 (OECD, 2018: 18). Hal ini menunjukan 

bahwa kemampuan literasi sains peserta didik Indonesia sayangnya masih kurang 

memadai dan belum dapat bersaing dengan negara-negara lainnya.  
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Menurut Wenning (2006) sebagaimana dikutip dalam (Kemdikbud, 2017: 6) 

literasi sains merupakan tujuan utama dari pendidikan sains. Sebagai bagian dari 

sains, hal ini juga berlaku dalam pembelajaran biologi. Carin dan Sund (1990) 

sebagaimana dikutip dalam Sudarisman (2015: 32) pun menyatakan bahwa hakikat 

sains menuntut pembelajaran biologi memuat beberapa unsur dimana salah 

satunya ialah literasi sains. Dalam hal ini pembelajaran biologi seharusnya dapat 

mengondisikan peserta didik untuk mengembangkan aspek-aspek literasi sains. 

Rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik dapat menjadi indikasi bahwa 

pembelajaran sains belum optimal dalam mengembangkan kemampuan literasi 

sains siswa.  

Sumartati (2010) dalam Fuadi dkk. (2020: 111) menyebutkan beberapa penyebab 

rendahnya kemampuan literasi sains diantaranya adalah pembelajaran yang 

bersifat terpusat pada guru (teacher centered), rendahnya sikap positif siswa dalam 

mempelajari sains, serta adanya beberapa kompetensi yang tidak disukai siswa. 

Ardianto & Rubini (2016: 1168) juga menyebutkan hal lain yang menjadi 

penyebab rendahnya kemampuan literasi sains adalah kondisi pembelajaran. Guru 

terkadang hanya berorientasi pada target penguasaan materi, dalam pelaksanannya 

guru pada akhirnya tidak mampu mengelola pembelajaran berbasis penemuan atau 

pun pembelajaran berbasis masalah. Praktik seperti ini menyebabkan pemahaman 

konsep dan kemampuan inkuiri siswa jarang dilatihkan. Siswa juga menjadi 

kurang dilibatkan dalam menemukan konsep materi pembelajaran. Menurut 

Ardianto & Rubini kondisi belajar seperti ini menjadi penyebab rendahnya literasi 

sains siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran biologi didapatkan 

bahwa keadaan serupa terjadi di SMA Negeri 1 Pasir Sakti. Selama penerapan 

pembelajaran jarak jauh dan pembelajaran tatap muka terbatas beberapa waktu lalu 

demi mengejar ketuntasan materi guru melaksanakan pembelajaran yang 

didominasi dengan metode penugasan. Dalam pelaksanaannya guru menggunakan 

media seperti Whatsapp dan Google Classroom untuk memberikan materi 

pembelajaran yang biasanya berupa rangkuman materi kemudian melalui media 

tersebut juga dikirimkan tugas-tugas pengerjaan soal yang harus diselesaikan oleh 
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siswa. Pelaksanaan pembelajaran seperti ini dilakukan karna guru mengaku 

kesulitan untuk menyediakan bahan ajar yang dapat menuntun siswa 

melaksanakan pembelajaran berbasis penemuan atau pembelajaran berbasis 

masalah. Akibatnya keterlibatan aktif siswa dalam menemukan konsep sangat 

minim serta kemampuan berpikir siswa menjadi kurang dilatihkan.  

Bahan ajar yang dapat meningkatkan peran aktif siswa salah satunya ialah lembar 

kerja peserta didik (LKPD).  Menurut Prastowo (2015) sebagaimana dikutip dalam 

Lathifah dkk. (2021: 26) salah satu fungsi LKPD ialah sebagai bahan ajar yang 

dapat membantu pembelajaran lebih berpusat pada siswa (student center). LKPD 

yang didalamnya telah memuat ringkasan materi, petunjuk kerja, langkah belajar, 

dan pertanyaan-pertanyaan memungkinkan peserta didik berperan aktif dalam 

mengembangkan konsep yang hendak dipelajari. Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) umumnya disajikan dalam bentuk media cetak. Namun LKPD dalam 

bentuk media cetak pada masa seperti sekarang ini masih dirasa kurang efektif. 

Dalam masa transisi setelah pemberlakuan pembelajaran jarak jauh akibat adanya 

pandemi Covid-19 kebutuhan akan bahan ajar digital masih sangat tinggi. Dalam 

hal ini LKPD cetak dapat ditransformasikan menjadi LKPD elektronik (E-LKPD).  

LKPD elektronik dapat menjadi pilihan yang tepat mengingat dalam keadaan 

pandemi seperti saat ini pembelajaran sewaktu-waktu dapat beralih dari 

pembelajaran tatap muka ke pembelajaran jarak jauh kembali, begitupun 

sebaliknya. Dengan LKPD elektronik siswa dapat mengakses dan mengerjakannya 

baik di dalam kelas offline maupun online. Penggunaan LKPD elektronik juga 

didasarkan pada semangat pembelajaran abad 21 yang terintegrasi dengan 

teknologi. Widyawati dan Sujatmika (2020: 29) pun merekomendasikan lembar 

kerja siswa dalam bentuk elektronik sebagai jawaban atas tuntutan digitalisasi 

bahan ajar pada era revolusi industri 4.0. Selain itu LKPD elektronik tidak hanya 

menampilkan materi tetapi juga disertai dengan foto dan video sehingga LKPD 

menjadi lebih interaktif serta dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran (Koderi dkk., 2020: 2). 
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Pembelajaran biologi menghendaki berkembangnya kemampuan literasi sains 

siswa. Maka sebagai bahan ajar LKPD elektronik perlu memuat rangkaian 

aktivitas pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan literasi sains. 

Dalam hal ini LKPD elektronik perlu diintegrasikan dengan model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan literasi sains siswa. Salah satu model yang dapat 

mendukung peningkatan kemampuan literasi sains siswa adalah model Problem 

Based Learning (PBL). Menurut Hafizah dan Nurhaliza (2021: 8) pembelajaran 

berbasis model PBL dapat menunjang karakteristik seorang literat sains, dimana 

siswa memperoleh kemampuan pemecahan masalah serta kemampuan proses sains 

terkait isu fenomena alam dan sekitar. Dalam hal ini penerapan LKPD elektronik 

berbasis Problem Based Learning dapat dijadikan sebagai solusi atas 

permasalahan dalam pembelajaran biologi yang sebelumnya telah diuraikan di 

atas. 

Kajian tentang pengintegrasian Problem Based Learning (PBL) dengan berbagai 

bahan ajar untuk meningkatkan literasi sains siswa telah beberapa kali dilakukan. 

Beberapa penelitian tentang bahan ajar seperti modul elektronik (E-Modul) 

berbasis PBL (Imaningtyas dkk., 2016: 9), multimedia interaktif berbasis PBL 

(Nurdiyah dkk., 2019: 7), hingga lembar kerja peserta didik (LKPD) cetak berbasis 

PBL (Aulia, 2021: 70) telah dilakukan dan menunjukan pengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan literasi sains siswa. Namun penelitian tentang bagaimana 

pengaruh LKPD elektronik berbasis PBL sebagai solusi untuk meningkatkan 

literasi sains siswa masih jarang bahkan belum dilakukan. Perlu diketahui sejauh 

mana pengaruh penggunaan LKPD elektronik berbasis PBL terhadap kemampuan 

literasi sains siswa untuk menaksir seberapa efektif solusi ini dalam mengatasi 

permasalahan yang ada.  

LKPD elektronik berbasis PBL untuk meningkatkan literasi sains sesuai jika 

diterapkan dalam pembelajaran biologi salah satunya pada materi pokok 

ekosistem. Mengingat bahwa permasalahan ekosistem juga menjadi salah satu isu 

utama yang dihadapi dunia akhir-akhir ini maka literasi sains di dalam materi 

ekosistem juga dibutuhkan untuk meningkatkan kepekaan dan kepedulian siswa 

terhadap isu ini. Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas maka penulis 
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tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Lembar 

Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) Berbasis Problem Based Learning 

terhadap Kemampuan Literasi Sains Siswa pada Materi Pokok Ekosistem di SMA 

Negeri 1 Pasir Sakti” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka permasalahan yang 

dikaji dalam penelitian ini adalah: 

“Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan Lembar Kerja 

Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) 

terhadap kemampuan literasi sains siswa dalam pembelajaran materi pokok 

ekosistem di SMA Negeri 1 Pasir Sakti?” 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penggunaan Lembar Kerja 

Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) 

terhadap kemampuan literasi sains siswa pada materi pokok ekosistem di SMA 

Negeri 1 Pasir Sakti. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Peneliti  

Peneliti dapat memperoleh wawasan, pengetahuan, dan pengalaman dalam 

melakukan penelitian ilmiah terkait dengan pembelajaran biologi, sehingga 

dapat menjadi bekal bagi peneliti untuk selanjutnya berkontribusi dalam bidang 

pendidikan.  

2. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai rekomendasi alternatif bahan ajar untuk 

meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. 
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3. Bagi Peserta Didik 

Melalui penelitian ini peserta didik dapat menambah pemahaman pada materi 

pokok ekosistem. Selain itu hasil penelitian juga dapat dijadikan sebagai bahan 

perbaikan proses pembelajaran mereka pada pembelajaran di masa yang akan 

datang. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan referensi bagi 

penelitian yang serupa. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis Problem Based 

Learning (PBL) sebagai bahan ajar akan menjadi variabel bebas dalam 

penelitian ini. E-LKPD disusun mengikuti sintaks PBL Arends (2012: 114) 

yakni; 1) Orientasi peserta didik pada masalah; 2) Mengorganisasikan peserta 

didik untuk belajar; 3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok; 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya; 5) Menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. E-LKPD akan disajikan melalui 

laman liveworksheet. 

2. Literasi sains adalah kemampuan untuk, mengidentifikasi, memahami, dan 

memaknai isu terkait sains yang diperlukan seseorang untuk mengambil 

keputusan berdasarkan bukti-bukti saintifik (Kemdikbud, 2017: 6). Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan literasi sains siswa yakni pada 

aspek konten dan aspek kompetensi.  

3. Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas X SMA Negeri 1 Pasir Sakti pada 

pembelajaran semester genap tahun ajaran 2021/2022. 

4. Penelitian ini akan diterapkan pada materi pokok ekosistem pembelajaran 

biologi kelas X (sepuluh) yakni pada KD. 3.10) Menganalisis komponen-

komponen ekosistem dan interaksi antar komponen tersebut, dan 4.10) 

Menyajikan karya yang menunjukkan interaksi antar komponen ekosistem 

(jaring-jaring makanan, siklus Biogeokimia)



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merujuk pada bahan ajar berupa lembaran-

lembaran yang memuat panduan atas aktivitas pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi siswa untuk mencapai kompetensi dan mengembangkan 

keterampilan tertentu. Sejalan dengan pernyataan tersebut Depdiknas (2004: 18) 

menyatakan bahwa LKPD merupakan lembaran-lembaran berisi tugas yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik, biasanya berupa petunjuk atau langkah-langkah 

untuk menyelesaikan suatu tugas dan tugas tersebut haruslah jelas kompetensi 

dasar yang akan dicapai. Hal yang tidak jauh berbeda juga disebutkan oleh Trianto 

(2009) sebagaimana dikutip dalam Apriliyani (2018: 15) bahwa LKPD dapat 

berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan 

untuk pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan 

eksperimen atau demonstrasi. Trianto menambahkan bahwa kegiatan di dalam 

LKPD digunakan untuk memaksimalkan pemahaman peserta didik dalam upaya 

pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang 

harus ditempuh.  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai bahan ajar secara umum berisi enam 

unsur utama yakni: judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, 

informasi pendukung, tugas atau langkah kerja, dan penilaian (Prastowo, 2014: 

208). Atau paling tidak LKPD memuat: judul, kompetensi dasar yang hendak 

dicapai, waktu penyelesaian, peralatan/bahan yang diperlukan untuk 

menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus 

dilakukan, dan laporan yang harus dikerjakan (Safriandono dan Charis, 2014: 27). 

Struktur LKPD juga dijabarkan oleh Noer (2018: 97) sebagai berikut: 
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1. Judul kegiatan, Tema, Kelas dan Semester, berisi topik kegiatan sesuai dengan 

KD dan identitas kelas. Untuk LKPD dengan pendekatan inkuiri maka judul 

dapat berupa rumusan masalah. 

2. Tujuan, tujuan belajar sesuai dengan KD. 

3. Alat dan Bahan, jika kegiatan belajar memerlukan alat dan bahan, maka 

dituliskan alat dan bahan yang dibutuhkan. 

4. Prosedur kerja, berisi petunjuk kerja untuk peserta didik yang berfungsi 

mempermudah peserta didik melakukan kegiatan belajar. 

5. Tabel data, berisi tabel dimana peserta didik dapat mencatat hasil pengamatan 

atau  pengukuran. Untuk kegiatan yang tidak memerlukan data bisa diganti 

dengan tabel/kotak kosong yang dapat digunakan peserta didik untuk menulis. 

6. Bahan diskusi, berisi pertanyaan-pertanyaan yang menuntun peserta didik 

melakukan analisis data dan melakukan konseptualisasi. 

LKPD sebagai bahan ajar memiliki beberapa fungsi diantaranya, meminimalkan 

peran guru dan lebih mengaktifkan aktifitas belajar siswa, sebagai bahan ajar yang 

mempermudah siswa memahami materi yang diberikan, sebagai bahan ajar yang 

ringkas dan kaya tugas untuk berlatih, serta sebagai bahan ajar yang memudahkan 

pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik (Prastowo, 2014: 205). Sebagai 

bahan ajar LKPD tidak hanya membantu siswa memahami materi dan menguasai 

kompetensi namun LKPD juga dapat membantu mengubah kondisi pembelajaran 

yang semula berpusat pada guru (teacher center) menjadi pembelajaran berpusat 

pada siswa (student center). Kristyowati (2018: 284) juga menyebutkan bahwa 

penggunaan LKPD membantu guru dalam mengarahkan peserta didik untuk dapat 

menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok 

kerja. Selain itu Kristyowati juga menambahkan bahwa LKPD dapat digunakan 

untuk mengembangkan keterampilan proses, mengembangkan sikap ilmiah serta 

membangkitkan minat peserta didik terhadap alam sekitarnya.  
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2.2 Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) 

Saat ini kita ada pada era dimana teknologi berkembang dengan sangat pesat. 

Mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran sebagai bentuk 

penyesuaian terhadap perkembangan teknologi diperlukan untuk meningkatkan 

mutu pendidikan. Salah satu bentuk pengintegrasian teknologi ialah dengan 

digitalisasi bahan ajar (Widyawati dan Sujatmika, 2020: 21). Kebutuhan akan 

bahan ajar digital juga semakin terasa terlebih saat pandemi Covid-19 dimana 

pembelajaran banyak dilakukan secara daring (Afifulloh & Cahyanto, 2021: 35). 

Salah satu bahan ajar yang sering digunakan dalam pembelajaran ialah LKPD. 

LKPD umumnya disajikan dalam bentuk media cetak. Namun ditinjau dari segi 

tampilan, isi, maupun kepraktisannya LKPD cetak yang saat ini kerap digunakan 

masih belum efektif sebagai sarana pembelajaran (Herawati dkk., 2017: 169). 

Diperlukan adanya inovasi guna mengoptimalkan keefektifan LKPD yang pada 

dasarnya merupakan bahan ajar yang baik untuk digunakan dalam pembelajaran. 

Dalam hal ini LKPD berbentuk cetak dapat disajikan ke dalam bentuk digital 

sebagai LKPD elektronik (E-LKPD). 

LKPD elektronik (E-LKPD) adalah panduan kerja peserta didik untuk 

mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran dalam bentuk 

elektronik yang pengaplikasiannya menggunakan desktop komputer, notebook, 

smartphone, maupun handphone (Puspita dan Dewi, 2021: 88). LKPD elektronik 

tidak hanya menampilkan materi tetapi juga disertai dengan foto dan video 

sehingga LKPD menjadi lebih interaktif serta dapat memperkuat pemahaman 

siswa terhadap materi pembelajaran (Koderi dkk., 2020: 2). 

2.3 Model Problem Based Learning (PBL) 

Model pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning (PBL) 

merupakan pembelajaran yang menekankan pada pemberian masalah nyata dalam 

kehidupan sehari-hari yang harus dipecahkan oleh peserta didik melalui investigasi 

mandiri sehingga terbentuk solusi dari permasalahan tersebut sebagai pengetahuan 

dan konsep yang esensial dari pembelajaran (Sujana, 2014: 134). Dalam 



10 

 

 
 

pembelajaran berbasis PBL akan disajikan masalah kontekstual sehingga 

merangsang peserta didik untuk belajar. Dalam kelas yang menerapkan 

pembelajaran berbasis masalah, peserta didik bekerja untuk memecahkan masalah 

dunia nyata (real world) dalam situasi belajar bersama di sekolah (Musfiqon dan 

Nurdiansyah, 2015: 141). 

Sebagai model pembelajaran PBL memiliki kekhasan atau karakteristiknya sendiri.  

Menurut Tan (2000) sebagaimana dikutip dalam Ariyana dkk. (2019: 32) 

karakteristik PBL antara lain: 1) Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran; 

(2) Biasanya masalah yang digunakan merupakan masalah dunia nyata yang 

disajikan secara mengambang (ill-structured); (3) Masalah biasanya menuntut 

perspektif majemuk (multiple-perspective); (4) Masalah membuat pembelajar 

tertantang untuk mendapatkan pembelajaran di ranah pembelajaran yang baru; (5) 

Sangat mengutamakan belajar mandiri; (6) Memanfaatkan sumber pengetahuan 

yang bervariasi, tidak dari satu sumber saja, dan (7) Pembelajarannya kolaboratif, 

komunikatif dan kooperatif.  

Problem Based Learning (PBL) memiliki 5 sintaks atau tahapan dalam 

pengaplikasiannya dalam pembelajaran. Menurut Arends (2012: 411) sintaks PBL 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Sintaks model PBL  

Fase Perilaku Guru 

Fase 1: Orientasi peserta 
didik pada masalah 

Guru menjelaskaan tujuan pelajaran, mendeskripsikan 

hal-hal penting yang dibutuhkan, dan memotivasi 
siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan dan 

pemecahan masalah 

Fase 2: Mengorganisasikan 
peserta didik untuk 

belajar 

Guru membantu siswa  untuk mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas-tugas belajar terkait dengan 

permasalahan yang hendak diselesaikan 

Fase 3: Membimbing 

penyelidikan 
individu maupun 

kelompok 

Guru mendorong siswa  untuk mendapatkan 

informasi yang tepat, akurat, melaksanakan 

eksperimen untuk mencari penjelasan dan solusi 
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Tabel 2.1 (lanjutan) 

Fase Perilaku Guru 

Fase 4: Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Guru membantu untuk merencanakan dan 

menyiapkan produk yang tepat seperti laporan, video, 

atau model serta membantu siswa untuk membagikan 
pekerjaan mereka kepada siswa yang lain 

Fase 5: Menganalisis dan 

mengevaluasi 
proses pemecahan 

masalah 

Guru membantu siswa untuk merefleksikan hasil 
investigasi yang telah mereka lakukan 

 

Menurut Arend (2012: 405) masalah yang baik untuk dimunculkan dalam 

pembelajaran berbasis PBL setidaknya memuat lima kriteria penting. Pertama, 

masalah bersifat otentik artinya masalah perlu berkaitan dengan pengalaman atau 

kehidupan nyata siswa bukan hanya sekedar masalah terkair prinsip disiplin ilmu 

tertentu. Kedua, berupa permasalahan yang menimbulkan teka-teki atau misteri. 

Masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan jawaban yang sederhana sehingga 

hal ini akan membuka kesempatan untuk berdialog dan berdebat. Ketiga, masalah 

harus bermakna bagi siswa dan sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual 

mereka. Keempat, permasalah cukup luas untuk memungkinkan guru mencapai 

tujuan pembelajaran. Kelima, masalah harus harus mendapat manfaat dari upaya 

kelompok. 

Menerapkan Problem Based Learning (PBL) di dalam pembelajaran juga memiliki 

beberapa kelebihan diantaranya (Akinoǧlu & Tandoǧan, 2007: 73): 

1. Kelas menjadi lebih berorientasi kepada siswa daripada berorientasi pada 

guru 

2. Memungkinakan siswa mengembangkan kontrol diri 

3. Memungkinkan siswa melihat suatu peristiwa secara multidimensional dan 

mendalam 

4. Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa 

5. Mendorong siswa mempelajari materi dan konsep melalui pemecahan 

masalah 
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6. Mengembangkan kemampuan sosial dan komunikasi sehingga 

memungkinkan siswa bekerja dalam tim 

7. Mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, berpikir kritis dan 

berpikir ilmiah 

8. Memungkinkan pengintegrasiaan teori dan penerapan teori 

9. Meningkatkan motivasi belajar 

10. Memungkinkan peserta didik memperoleh keterampilan mengelola waktu 

11. Membuka jalan peserta didik untuk menerapkan belajar sepanjang hayat 

2.4 Literasi Sains 

Literasi sains atau science literacy secara bahasa terdiri atas dua kata yang berasal 

dari bahasa latin yakni “literatus” yang artinya ditandai dengan huruf, melek 

huruf, atau berpendidikan dan “scientia” yang artinya memiliki pengetahuan. Paul 

de Hurt dari Stanford University adalah orang yang pertama kali menggunakan 

istilah ini. Menurutnya literasi sains memiliki makna berupa tindakan memahami 

sains dan mengaplikasikannya bagi kebutuhan masyarakat (Fitria & Indra, 2018: 

59). 

 

Programme for International Student Assessment (PISA) mendefinisikan literasi 

sains sebagai kemampuan untuk terlibat dalam permasalahan ilmiah dengan ide-

ide saintifik sebagai warga negara yang reflektif. Orang dikatakan melek sains atau 

berliterasi sains adalah orang yang memiliki kesediaan untuk terlibat dalam 

komunikasi ilmiah tentang sains dan teknologi yang membutuhkan kompetensi 

untuk menjelaskan fenomena dengan ilmiah, mengevaluasi dan menyusun 

penyelidikan ilmiah, serta mengintepretasikan data dan bukti secara ilmiah 

(OECD, 2018: 15). 

 

Definisi lain tentang literasi sains diberikan oleh Kemdikbud (2017: 6) dimana 

literasi sains didefinisikam sebagai kemampuan untuk mengidentifikasi, 

memahami, dan memaknai isu terkait sains yang diperlukan seseorang untuk 

mengambil keputusan berdasarkan bukti-bukti saintifik. Kemdikbud juga 
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menambahkan bahwa literasi sains mengandung makna mengetahui konsep sains, 

memahami proses sains dibalik konten sains, dan memaknai konsep dan proses 

sains dalam penerapannya di berbagai bidang kehidupan serta terbangunnya sikap 

ilmiah dan afeksi menuju pembentukan karakter. Dari beberapa definisi yang ada 

dapat dikatakan literasi sains adalah kemampuan untuk menggunakan konsep sains 

dalam memahami, menganalisis, serta menyelesaikan fenomena ilmiah atau 

permasalah sehari-hari.  

 

Mengembangkan kemampuan literasi sains tidak terlepas dari tujuan utama yakni 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang siap memasuki Abad 21. 

Tomovic dkk. (2017: 179) memaknai literasi sains sebagai bagian penting dalam 

mempersiapkan bangsa di Abad 21, bahwa peserta didik saat ini adalah warga 

negara dan sumber daya manusia masa depan yang nantinya dapat menuntukan 

banyak aspek dalam suatu negara. Menurut Tomovic literasi sains dapat memiliki 

dampak pada bagaimana seseorang akan menentukan keputusan pribadi, 

bagaimana seseorang menentukan partisipasi mereka dalam urusan sipil dan 

budaya, hingga dapat mempengaruhi ekonomi negara.  

 

Bagaimana literasi sains dapat mempengaruhi keputusan pribadi salah satu 

contohnya ialah pada saat seseorang mempertimbangkan untuk membeli suatu 

produk. Ketika seseorang lebih berliterasi sains maka mereka akan membuat 

keputusan pembelian produk berdasarkan pertimbangan apakah proses pembuatan 

produk ramah lingkungan, apakah produk terbuat dari bahan daur ulang, dan 

sebagainya. Menjadi berliterasi sains dalam hal ini berarti bahwa warga negara 

akan menyadari kekuatan pengambilan keputusan individu mereka terhadap 

dampak potensial (Tomovic dkk., 2017: 179). 

 

Dalam hal partisipasi sipil dan budaya ketika warga negara lebih berliterasi ilmiah 

mereka dapat memihak atau memilih dengan lebih baik mengenai kandidat politik 

atau kebijakan yang dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. 

Misalnya mempertanyakan apakah suatu kebijakan didasarkan pada alasan dan 

bukti ilmiah, mempertanyakan apakah suatu kebijakan dipertimbangkan dari 
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berbagai sudut pandang ilmiah, atau dari perspektif berbagai disiplin ilmu. Ketika 

lebih banyak warga negara kurang berliterasi sains, maka mereka rentan 

dipengaruhi oleh kandidat yang membuat klaim ilmiah palsu mengakibatkan 

perluasan wilayah pemilih pada kebijakan yang sebenarnya kurang tepat (Tomovic 

dkk., 2017: 180). 

Mengenai hubungan antara literasi sains dan produktivitas ekonomi Tomovic dkk. 

(2017: 180) memaparkan bahwa kurangnya literasi ilmiah dapat berdampak 

negatif pada masa depan ekonomi suatu negara. Jika kita ingin siswa hari ini 

menjadi pengusaha di masa depan, pencipta produk-produk inovatif, dan 

pengembang industri yang menghasilkan pekerjaan baru dimana ekonomi akan 

dibangun, maka dasar minat dalam sains pada siswa saat ini sangat penting. Di 

dalam kasus ini, menjadi lebih melek ilmiah akan berarti bahwa siswa (sumber 

daya manusia kita di masa depan) akan lebih siap untuk mencari dan menerima 

pekerjaan terkait sains, teknologi, dan matematika yang akan meningkat secara 

signifikan di masa depan.  

 

Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) menurunkan 

definisi literasi sains ke dalam beberapa domain yang saling terkait. Pada PISA 

tahun 2018 OECD membagi literasi sains dalam tiga dimensi besar dalam 

pengukurannya (OECD, 2018: 102). 

1. Domain Konteks (Aplikasi Sains) 

Konteks sains merujuk pada situasi dalam kehidupan sehari-hari yang menjadi 

lahan bagi aplikasi proses dan pemahaman konsep sains (Rustaman, 2007: 7). 

Pada asesmen PISA aspek konteks berfokus pada situasi yang berkaitan dengan 

diri, keluarga, kelompok sebaya (pribadi), masyarakat (sosial), dan kehidupan 

di seluruh dunia (global). Tes literasi sains PISA tidak secara khusus menilai 

domain konteks melainkan menilai domain kompetensi dan konten 

(pengetahuan) dalam konteks tertentu. Item tes literasi sains dapat berhubungan 

dengan diri sendiri, keluarga dan kelompok sebaya (personal), masyarakat, atau 

dengan kehidupan di seluruh dunia (global) (OECD, 2018: 103). 
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2. Domain Kompetensi (Proses Sains) 

Aspek kompetensi merujuk pada kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

masalah dengan melibatkan penyelidikan sains atau proses ilmiah seperti 

mengidentifikasi, menginterpretasi bukti-bukti, dan memberikan kesimpulan 

sesuai bukti yang ada. PISA mengembangkan aspek kompetensi literasi sains 

menjadi tiga indikator yang saling berkaitan sebagai berikut (OECD, 2006: 29) 

Tabel 2.2 Indikator domain kompetensi dalam penilaian literasi sains PISA 2006  

Indikator Aspek dari indikator 

Mengidentifikasi isu 

ilmiah 

Mengenal isu yang mungkin diselidiki secara ilmiah 

Mengidentifikasi fitur kunci untuk mencari informasi 
ilmiah 

Menjelaskan fenomena 

secara ilmiah 

Menerapkan pengetahuan sains dalam situasi tertentu  

Menjelaskan atau menafsirkan fenomena secara ilmiah 
dan memprediksi perubahan  

Mengidentifikasi deskripsi, penjelasan, dan prediksi 

yang tepat 

Menggunakan bukti 
ilmiah 

Menafsirkan bukti ilmiah, membuat dan 

mengkomunikasikan kesimpulan 

Mengidentifikasi asumsi, bukti, dan alasan di balik 
kesimpulan  

Merefleksikan implikasi sosial dari sains dan 

perkembangan teknologi 

 

a) Mengidentifikasikan Pertanyaan Ilmiah 

Kemampuan mengidentifikasi pertanyaan ilmiah mencakup kemampuan 

mengenali pertanyaan atau permasalahan yang memungkinkan untuk 

diselidiki secara ilmiah termasuk mengidentifikasi kata kunci untuk 

mencari informasi ilmiah serta mengenali fitur kunci dalam penyelidikan 

ilmiah. Misalnya hal apa yang harus dibandingkan, variabel apa yang harus 

diubah atau dikendalikan, informasi tambahan apa yang diperlukan, atau 

tindakan apa yang harus diambil agar data yang relevan dapat dikumpulkan 

(OECD, 2006: 30). 
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b) Menjelaskan Fenomena Secara Ilmiah 

Siswa mendemonstrasikan kompetensi menjelaskan fenomena secara 

ilmiah dengan menerapkan secara tepat pengetahuan sains dalam situasi 

tertentu. Kompetensi tersebut meliputi mendeskripsikan atau 

menginterpretasikan fenomena dan memprediksi perubahan, dan 

melibatkan identifikasi, deskripsi, penjelasan, dan prediksi yang tepat 

(OECD, 2006: 30). 

c) Menggunakan Bukti Ilmiah 

Menggunakan bukti ilmiah mencakup kemampuan untuk mengakses 

informasi ilmiah dan menghasilkan argumen serta kesimpulan berdasarkan 

bukti ilmiah. Kompetensi ini juga melibatkan: memilih kesimpulan dari 

alternatif-alternatif kesimpulan yang ada sehubungan dengan bukti; 

memberikan alasan atas kesimpulan; dan mengidentifikasi asumsi yang 

dibuat dalam mencapai kesimpulan. Merefleksikan implikasi sosial dari 

perkembangan ilmu pengetahuan atau teknologi adalah aspek lain dari 

kompetensi ini. Singkatnya, siswa harus dapat menyajikan hubungan yang 

jelas dan logis antara bukti dan kesimpulan atau keputusan (OECD, 2006: 

30). 

 

3. Domain Konten (Pengetahuan Sains) 

Domain konten atau pengetahuan sains merujuk pada tiga indikator yakni 

pengetahuan konten,  prosedural, dan epistemik (OECD, 2018: 102). 

Pengetahuan konten merupakan pengetahuan yang berisi tentang teori, ide, 

fakta, maupun informasi. Pengetahuan prosedural merupakan konsep yang 

diperlukan untuk mendukung, mengumpulkan, menganalisis, dan mencari 

sebuah data. Pengetahuan epistemik merupakan pengetahuan yang berisi suatu 

penjelasan maupun pembuktian untuk mengetahui kebenaran yang dihasilkan 

oleh sains (Subaidah dkk., 2019: 114).  
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Gambar 2.1 Hubungan antara aspek konteks, konten, dan kompetensi 

2.5 Tinjauan Materi  

Materi pembelajaran tentang ekosistem menjadi salah satu materi pokok yang ada 

pada pembelajaran biologi di jenjang SMA kelas X (sepuluh). Ekosistem juga 

menjadi salah satu kategori pengetahuan yang digunakan dalam tes literasi sains 

PISA. Pada pembelajaran biologi kelas X (sepuluh) materi pokok ekosistem 

terdapat dalam kompetensi dasar (KD) 3.10 Menganalisis komponen-komponen 

ekosistem dan interaksi antar komponen tersebut, dan 4.10 Menyajikan karya yang 

menunjukkan interaksi antar komponen ekosistem (jaring-jaring makanan, siklus 

Biogeokimia). Berdasarkan kompetensi dasar tersebut materi pada pokok bahasan 

ekosistem kelas X (sepuluh) adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.3 Keluasan dan kedalaman materi KD 3.10 dan 4.10 

Kompetensi Dasar Keluasan Kedalaman 

3.10 Menganalisis 
komponen-komponen 

ekosistem dan interaksi 

antar komponen 
tersebut 

Komponen ekosistem beserta 
perannya di dalam ekosistem 

1. Komponen biotik 

2. Komponen abiotik 

Interaksi antar komponen biotik 

1. Predasi 

2. Herbivori 

3. Kompetisi  

4. Simbiosis 

Interaksi antar komponen biotik 
dan abiotik 

1. Aliran energi (rantai 

makanan, jaring makanan, 

tingkat trofik) 

2. Siklus Biogeokimia 

Konteks 

 Personal 

 Lokal 

 Global  

 

Kompetensi 

 Mengidentifikasikan 

pertanyaan ilmiah 

 Menjelaskan fenomena 

secara ilmiah 

 Menggunakan bukti ilmiah 

 

Pengetahuan 

 Konten 

 Prosedural 

 Epistemik 

Menuntut 

individu 

untuk: 

Dipengaruhi 

oleh: 
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Tabel 2.3 (lanjutan) 

Kompetensi Dasar Keluasan 

4.10 Menyajikan karya 

yang menunjukkan 

interaksi antar 
komponen ekosistem 

(jaring-jaring makanan, 

siklus Biogeokimia) 

1. Menyajikan laporan kegiatan penyelidikan yang disertai 
dengan bagan jaring-jaring makanan yang terbentuk dalam 

ekosistem tertentu  

2.  Menyajikan laporan kegiatan penyelidikan yang disertai 

dengan bagan siklus biogeokimia yang terjadi di dalam 

ekosistem 

 

2.6 Kerangka Pikir Penelitian 

Literasi sains adalah kemampuan untuk menggunakan konsep sains dalam 

memahami, menganalisis, serta menyelesaikan fenomena ilmiah atau permasalah 

sehari-hari. Literasi sains menjadi salah satu keterampilan yang sangat dibutuhkan 

dalam persaingan global di Abad 21. Maka meningkatkan kemampuan literasi 

sains siswa melalui pembelajaran merupakan hal yang penting. 

Kebutuhan akan bahan ajar digital sangat tinggi khususnya di masa pembelajaran 

selama pandemi seperti sekarang ini. Salah satu bahan ajar digital yang dapat 

dimanfaatkan ialah LKPD elektronik. LKPD elektronik membuat penyajian bahan 

ajar menjadi interaktif sehingga dapat memperkuat pemahaman siswa. Layaknya 

LKPD konvensional LKPD elektronik juga memuat rangkaian aktivitas-aktivitas 

pembelajaran yang perlu dilakukan oleh peserta didik. Melalui LKPD elektronik 

peserta didik dapat diarahkan untuk untuk menemukan sendiri konsep-konsep 

pembelajaran. Rangkaian aktivitas juga dapat diarahkan untuk mengembangkan 

keterampilan dan kompetensi tertentu.  

LKPD elektronik memuat rangkaian aktivitas pembelajaran yang disajikan dengan 

interaktif. Sebagai bahan ajar pembelajaran biologi yang menghendaki 

berkembangnya kemampuan literasi sains siswa maka LKPD elektronik perlu 

memuat rangkaian aktivitas pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan 

tersebut. Dalam hal ini LKPD elektronik dapat diintegrasikan dengan model 
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pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam bentuk LKPD elektronik 

berbasis PBL. Model PBL terdiri atas sintaks pembelajaran yang mendorong 

peserta didik membangun konsep melalui investigasi mandiri untuk menemukan 

solusi atas masalah-masalah nyata dalam kehidupan sehari-sehari. Kegiatan 

penyelesaian masalah memberikan peluang peserta didik untuk berpikir analitis 

dan berpikir kritis. Hal ini memberikan dampak positif pada kompetensi berpikir 

dan pemahaman siswa. Dampak positif ini dapat memberikan kontribusi yang baik 

terhadap literasi sains mereka. Sehingga penggunaan LKPD elektronik berbasis 

PBL dalam pembelajaran diduga kuat dapat meningkatkan kemampuan literasi 

sains siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

Gambar 2.2 Bagan kerangka pikir peneliti 

 

 

Kemampuan literasi sains penting dalam persaingan di Abad 21 

Meningkatkan kemampuan literasi sains siswa melalui pembelajaran 

 merupakan hal yang penting 

 

Pembelajaran biologi materi pokok ekosistem 

Lembar Kerja Peserta Didik 

Elektronik (E-LKPD) 

Problem Based Learning 

(PBL) 

Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik 

(E-LKPD) berbasis PBL 

Dilakukan melalui 

Menggunakan 

Kemampuan Literasi Sains Siswa Meningkat 
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2.7 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan Lembar Kerja 

Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) 

dalam pembelajaran materi pokok ekosistem terhadap kemampuan literasi 

sains peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pasir Sakti 

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan Lembar Kerja Peserta 

Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) dalam 

pembelajaran materi pokok ekosistem terhadap kemampuan literasi sains 

peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pasir Sakti 

 

 

 

 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pasir Sakti yang beralamat di Jl. Pasir 

Luhur, Desa Mulyo Sari, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur, 

Lampung. Penelitian dilaksanakan pada pembelajaran semester genap tahun ajaran 

2021/2022 yakni pada bulan April-Mei 2022. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 1 

Pasir Sakti tahun ajaran 2021/2022 yang berjumlah 281 peserta didik yang terbagi 

ke dalam beberapa kelas. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik 

random sampling. Sampel ditentukan dari dua kelompok kelas yang dipilih secara 

acak yakni kelas X2 dan X3. Kelompok kelas X2 sebagai kelas eksperimen dan 

kelompok kelas X3 sebagai kelas kontrol.  

3.3 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan ialah desain eksperimental semu (quasi 

experimental). Penelitian eksperimental semu (quasi experimental) terdiri dari 

beberapa bentuk desain penelitian, salah satunya ialah nonequivalent control 

group design (Sugiyono, 2013: 74). Pada nonequivalent control group design 

digunakan pretest dan posttest. Penelitian ini menggunakan kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Kedua kelompok tersebut diberikan tes awal (pretest) 

sebelum perlakuan dan tes akhir (posttest) setelah perlakuan. Kelompok 

eksperimen diberi perlakuan berupa penggunaan E-LKPD berbasis problem based 

learning (PBL), sedangkan kelompok kontrol akan menggunakan pembelajaran 
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pendekatan saintifik yang dibantu dengan LKPD cetak. Desain Penelitian dapat 

dilihat pada tabel 3.1 berikut ini: 

Tabel 3.1 Desain nonequivalent control group design  

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen Y1 X Y2 

Kontrol  Y1 - Y2 

Keterangan: 

Y1 : Pretest 

X : Pembelajaran dengan E-LKPD berbasis PBL 

- : Pembelajaran tanpa E-LKPD berbasis PBL 

Y2 : Posttest  

3.4 Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Kegiatan pada tahap persiapan meliputi: 

a. Melakukan penelitian pendahuluan di SMA Negeri 1 Pasir Sakti untuk 

memperoleh informasi awal tentang bagaimana pembelajaran biologi 

dilaksanakan di sekolah tersebut. 

b. Menyusun proposal penelitian sebagai gambaran rinci bagaimana penelitian 

akan dilakukan. 

c. Menyusun perangkat pembelajaran (silabus, RPP, LKPD, E-LKPD) yang 

akan digunakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

d. Menyusun instrumen penelitian yang akan digunakan. 

e. Melakukan validasi instrumen penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pada tahap pelaksanaan meliputi:  

a. Memberikan tes awal kemampuan literasi sains (pretest) pada kelas 

eksperimen dan kontrol. 

b. Melaksanakan pembelajaran materi pokok ekosistem dengan memberikan 

menggunakan E-LKPD berbasis PBL pada kelas eksperimen, dan 

pembelajaran tanpa E-LKPD berbasis PBL pada kelas kontrol. 
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c. Memberikan tes akhir kemampuan literasi sains awal (posttest) dan angket 

respon siswa terhadap pembelajaran pada kelas eksperimen dan kontrol. 

3. Tahap akhir penelitian 

Kegiatan pada tahap akhir penelitian meliputi: 

a. Mengelola data hasil penelitian yang telah dilakukan pada tahap pelaksanaan 

penelitian. 

b. Melakukan analisis terhadap seluruh hasil data penelitian yang diperoleh. 

c. Menyimpulkan hasil analisis data dan menyusun laporan penelitian. 

3.5 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan kualitatif. Data 

kuantitatif berupa skor hasil pretest dan posttest kemampuan literasi sains yang 

siswa di kelas eksperimen dan kontrol. Lalu data kualitatif berupa hasil angket 

respon siswa terhadap penggunaan LKPD elektronik berbasis PBL.  

2.  Teknik Pengumpulan Data 

a. Tes 

Tenik tes digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif mengenai 

kemampuan literasi sains siswa. Tes akan mengacu pada indikator kemampuan 

literasi sains menurut PISA pada aspek konten dan kompetensi. Tes diberikan 

kepada siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum (pretest) dan 

sesudah (posttest) perlakuan. Data yang diperoleh kemudian diolah dan 

dianalisis.  

b.  Angket  

Teknik pengumpulan data dengan angket dilakukan untuk mengumpulkan data 

kualitatif sebagai data pelengkap. Angket diberikan kepada peserta didik untuk 

melihat respon mereka terhadap pembelajaran menggunakan LKPD elektronik 

berbasis PBL. Hasil persentase respon siswa dari angket tersebut kemudian 

diinterpretasikan menjadi data kualitatif dengan kriteria sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 Kriteria respon siswa 

Persentase (%) Kategori 

81,25 < x < 100 Sangat Baik 

62,5 < x < 81,25 Baik 

43,75 < x < 62,5 Kurang 

     Akbar (2013) dalam Purniawan & Sumarni (2020: 785) 

3.6 Instrumen Penelitian 

1. Soal Tes 

Instrumen tes dalam penelitian ini akan mengukur literasi sains peserta didik 

pada aspek konten dan kompetensi. Bentuk tes yang digunakan ialah soal 

pilihan ganda. Soal pilihan ganda dapat digunakan untuk mengetahui tingkat 

kemampuan literasi sains siswa (Pantiwati, 2014) dalam (Novanti & Yulianti, 

2018: 7). Soal tes terdiri atas 20 pertanyaan yang mengacu pada indikator aspek 

literasi sains menurut PISA. Tes juga akan menyesuaikan materi pada KD 

ekosistem kelas X (sepuluh). Kisi-kisi tes literasi sains pretest dan posttest 

dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 3.3 Kisi-kisi soal pretest dan posttest 

Aspek Literasi Sains Indikator 
Jumlah  

Soal 

Persentase 

Soal 

Konten  

(Pengetahuan sains) 

Pengetahuan konten 3 

50% Pengetahuan prosedural 4 

Pengetahuan epistemik 3 

Kompetensi 

(Proses sains) 

Mengidentifikasi pertanyaan 

ilmiah 
2 

50% Menjelaskan fenomena secara 
ilmiah 

5 

Menggunakan bukti ilmiah 3 

Total 20 100% 
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2.  Angket respon siswa 

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data pelengkap 

tentang bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran yang telah diterapkan. 

Angket berisikan 12 pertanyaan terkait dengan respon siswa terhadap 

pembelajaran menggunaan LKPD elektronik berbasis PBL. Angket 

menggunakan skala likert dengan pilihan jawaban yakni: 1) Sangat tidak setuju,  

2) Tidak setuju, 3) Ragu-ragu, 4) Setuju, 5) Sangat setuju.   

3.7 Analisis Instrumen Tes 

Sebelum instrumen tes digunakan kepada subyek penelitian (dalam hal ini peserta 

didik) perlu dilakukan analisis instrumen tes terlebih dahulu dengan melakukan 

pengujian sebagai berikut: 

 1. Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan uji analisis butir. Menurut Asrul 

dkk. (2015: 122) analisis butir soal dapat dilakukan dengan cara 

mengkorelasikan skor-skor item soal dengan skor total. Instrumen tes yang 

telah dibuat diuji cobakan kepada beberapa peserta didik. Kemudian hasil tes 

dianalisis dengan teknik korelasi product moment. Jika terdapat korelasi positif 

dan signifikan antara skor item dengan skor total berarti item tersebut dianggap 

valid. 

Uji korelasi akan menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment 

menggunakan software SPSS. Kriteria pengujian korelasi Pearson adalah 

sebagai berikut: 

a Jika r hitung (nilai Pearson Correlation) ≥ r tabel maka item-item pernyataan 

berkorelasi signifikan terhadap skor total (Valid).  

b Jika r hitung (nilai Pearson Correlation) < r tabel maka item-item pernyataan 

tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total (Tidak valid) (Purnomo, 

2016: 70). 

Terdapat 35 soal pilihan ganda yang diujicobakan. Adapun hasil uji validitas 

soal-soal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
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Tabel 3.4 Hasil uji validitas instrumen tes 

No  Kriteria Soal Nomor Soal Jumlah 

1 Valid 
1, 3, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13,14, 17, 18, 

19, 23, 26, 27, 30, 31, 32, 33, 34, 35 
23 

2 Tidak valid 2, 4, 7, 15, 16, 20, 21, 22, 24, 25, 28, 29 12 

Jumlah  35 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan 23 soal valid dan 12 soal tidak valid. Soal-

soal yang telah dinyatakan valid tersebut tersebar pada seluruh indikator yang 

akan diukur. Selain itu sebaran jumlah soal telah representatif di setiap 

indikatornya sehingga soal-soal tes sudah dapat digunakan.  

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas terhadap instrumen tes dalam penelitian ini dilakukan dengan uji 

konsistensi internal (internal consistency). Uji konsistensi internal dilakukan 

dengan cara mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh 

dianalisis dengan teknik tertentu. Hasil analisis kemudian dapat digunakan 

untuk memprediksi reliabilitas instrumen (Sugiyono, 2013: 132). Analisis data 

hasil pengujian instrumen tes dilakukan dengan rumus Kuder Richardson 20 

atau KR-20 sebagai berikut:  

 Rumus reliabilitas KR-20 (Sugiyono, 2013: 132): 

ri =
k

(k − 1)
 [

st2 −  ∑ piqi

st2
] 

Keterangan : 

ri :  realibilitas internal instrumen 

k : jumlah item dalam instrumen  

pi : proporsi banyaknya subjek yang menjawab setiap item soal 

qi : 1- pi 

St
2 : varians total 
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Tabel 3.5 Indeks reliabilitas 

Koefisien korelasi Kriteria reliabilitas 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah  

0,4 – 0,599 Sedang 

0,6 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

 (Sugiyono, 2015: 257) 

 Soal tes diujicobakan dan dianalisis reliabilitasnya melalui perhitungan KR-

20. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut didapatkan koefisien korelasi 

instrumen tes sebesar 0,89. Berdasarkan tabel di atas hasil tersebut dapat 

diinterpretasikan sebagai reliabilitas sangat kuat. 

 

3. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran butir soal adalah persentase atau proporsi dari peserta tes 

untuk menjawab benar suatu butir soal (Arifin, 2017: 31). Adapun rumus 

perhitungan dan kategori indeks kesukaran yang digunakan dapat dilihat pada 

rumus dan tabel berikut: 

Rumus indeks kesukaran (Asrul dkk., 2015: 149) 

            P =
B

JS
 

Keterangan: 

P : indeks kesukaran 

B : banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

JS : jumlah seluruh peserta tes 

Tabel 3.6 Kategori indeks kesukaran 

Indeks Kesukaran Kategori 

P < 0,3 Sukar  

0,3  P  0,7 Sedang 

P > 0,7 Mudah  

Surapranata (2007) dalam Arifin (2017: 35) 
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Soal-soal tes yang akan digunakan telah diujikan, adapun hasil analisis tingkat 

kesukaran pada soal-soal yang sebelumnya telah dinyatakan valid adalah 

sebagai berikut:  

Tabel 3.7 Hasil uji tingkat kesukaran pada instrumen soal yang valid 

No  Kriteria Soal Nomor Soal Jumlah 

1 Sukar 33, 17 2 

2 Sedang 
1, 3, 5, 6*, 8, 10, 11, 12, 13,14, 18, 19, 

23*, 26, 27, 30, 31, 32, 34*, 35 
20 

3. Mudah 9 1 

Jumlah  23 

*) merupakan butir soal yang tidak dipakai 

Berdasarkan tabel di atas soal-soal yang telah dinyatakan valid kebanyakan 

berkategori sedang. Soal tes yag hendak diujikan berjumlah 20 soal sehingga 

beberapa soal akhirnya dieliminasi dengan pertimbangan kesesuaian jumlah 

soal perindikator uji. Sebaran soal yang akhirnya dipakai terdiri atas 2 soal 

berkategori sukar, 17 soal berkategori sedang, dan 1 soal berkategori mudah. 

 

 4. Uji Daya Beda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara 

siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah, 

yakni sejauh mana suatu butir soal dapat membedakan peserta didik yang sudah 

menguasai kompetensi dengan peserta didik yang belum menguasai kompetensi 

(Arifin, 2017: 32). Bilangan yang menunjukkan daya pembeda suatu soal 

disebut dengan indeks diskriminasi. Adapun rumus perhitungan dan kategori 

indeks yang digunakan dapat dilihat pada rumus dan tabel berikut: 

Rumus indeks diskriminasi (Arikunto, 2012: 228-229) 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 
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Keterangan:  

D : daya pembeda  

BA : banyak kelompok atas yang menjawab benar  

BB : banyak kelompok bawah yang menjawab benar  

JA : banyak peserta kelompok atas  

JB : banyak peserta kelompok bawah  

PA : proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar  

PB : proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Tabel 3.8 Kategori indeks diskriminasi 

Indeks Diskriminasi Kategori 

< 0 Hubungan negatif 

0,00 - 0,20 Jelek 

0,21 - 0,40 Cukup 

0,41 - 0,71 Baik 

0,71 – 1,00 Baik sekali 

     (Arikunto, 2012: 232)   

Soal-soal tes yang akan digunakan telah diujikan dan dianalisis daya beda 

setiap butir soalnya. Adapun hasil analisis daya beda pada soal-soal yang telah 

dinyatakan valid adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.9 Hasil uji indeks diskriminasi pada instrumen soal yang valid 

No  Kriteria Soal Nomor Soal Jumlah 

1. Cukup  1, 6*, 23*, 34* 4 

2. Baik 
3, 5, 8, 9, 10, 11, 12, 13,14, 18, 19, 26, 

30, 31, 32, 33 
16 

3. Baik sekali 17, 27, 35 3 

Jumlah  23 

*) merupakan butir soal yang tidak dipakai 

Berdasarkan tabel di atas soal-soal yang telah dinyatakan valid semua dalam 

kategori daya beda yang cukup hingga baik sekali, dan kebanyakan berkategori 

baik sehingga soal-soal dapat dikatakan telah layak untuk digunakan. Soal tes 
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yag hendak diujikan berjumlah 20 soal sehingga beberapa soal akhirnya 

dieliminasi dengan pertimbangan kesesuaian jumlah soal perindikator uji. 

Sebaran daya beda soal yang akhirnya dipakai terdiri atas 1 soal berkategori 

cukup, 16 soal berkategori baik, dan 3 soal berkategori baik sekali. 

3.8 Teknik Analisis Data 

Setelah instrumen selesai diuji maka data dapat dikumpulkan dengan instrumen 

tersebut. Data yang telah dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis agar dapat 

diinterpretasikan menjadi informasi-informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Data 

utama yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data hasil tes literasi sains 

peserta didik berupa data kuantitatif dan akan dianalisis secara statistik sebagai 

berikut:  

a) Perhitungan Nilai Tes 

Data kuantitatif kemampuan literasi sains siswa akan diperoleh dari skor pretest 

dan posttest yang telah diujikan kepada peserta didik di kelas eksperimen dan 

kontrol. Skor hasil tes diperoleh dengan rumus berikut: 

Skor = 
B

N
 x 100 

Keterangan:  

B : Banyaknya butir soal yang dijawab benar 

N : Banyaknya butir soal (Asrul dkk., 2015: 84) 

b) Perhitungan N-Gain 

Untuk mengetahui perbandingan peningkatan kemampuan literasi sains  yang 

terjadi pada kelas eksperimen dan kontrol skor pretest dan posttest kedua kelas 

akan dianalisis dengan uji normalitas Gain (N-Gain). Perhitungan N-Gain 

menggunakan rumus Hake (1999) dalam Hartati (2016:92):  

 < g > =  
S post − S pre

S m ideal  − S pre
 

Keterangan: 

<g>  : skor N-Gain 

S post  : skor tes akhir siswa 
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S pre  : skor tes awal 

S m ideal : skor maksimum ideal 

   Tabel 3.10 Interpretasi skor N-Gain 

Nilai <g>  Kriteria  

<g> ≥ 0,7 Tinggi 

0,3  <g> < 0,7 Sedang 

<g> < 0,3 Rendah 

   (Hartati, 2016: 92) 

 

c) Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan literasi sains antara 

peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol maka data hasil tes 

kemampuan literasi sains perlu untuk dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis 

dilakukan dengan analisis statistik sebagai berikut: 

1) Uji normalitas 

Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

apakah data berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau berada 

dalam sebaran normal. Normalitas data menjadi penting salah satunya 

karena normalitas data menjadi prasyarat dilakukannya uji statistik 

parametrik. Pada penelitian ini normalitas data akan diuji menggunakan uji 

Saphiro Wilk dengan bantuan software SPSS. Pengujian dilakukan dengan 

ketentuan: 

 Hipotesis: 

Ho : Data menyebar dengan normal 

H1 : Data tidak menyebar dengan normal 

 Kriteria pengujian: 

Jika nilai p-value (Sig.) > α (0,05) maka Ho diterima artinya data 

berdistribusi normal. 

Jika nilai p-value (Sig.) < α (0,05) maka Ho ditolak H1 diterima artinya data 

tidak terdistribusi secara normal (Rinaldi dkk., 2020: 42). 
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2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah suatu prosedur uji statistik yang dimaksudkan 

untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal 

dari populasi yang memiliki variansi yang sama. Homogenitas menjadi 

penting salah satunya karena homogentitas menjadi prasyarat dilakukannya 

uji statistik parametrik. Pada penelitian ini homogenitas data akan diuji 

dengan uji Levene menggunakan bantuan software SPSS dengan ketentuan: 

 Hipotesis: 

Ho : Data homogen 

H1 : Data tidak homogen 

 Kriteria pengujian: 

Jika nilai p-value (Sig.) > α (0,05) maka Ho diterima artinya data homogen. 

Jika nilai p-value (Sig.) < α (0,05) maka Ho ditolak H1 diterima artinya data 

tidak homogen (Rinaldi dkk., 2020: 42-43). 

3) Uji Hipotesis 

Apabila data memenuhi normalitas dan homogenitas maka digunakan 

analisis statistik parametrik untuk uji hipotesis. Dalam penelitian ini uji 

parametrik yang digunakan ialah uji T-test 2 sampel tidak berkorelasi atau 

Independent Sample T-test. Jika data tidak memenuhi normalitas dan 

homogenitas maka digunakan uji Mann Whitney. Uji hipotesis ini 

digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan 

antara rata-rata kedua kelompok sampel. Uji hipotesis akan dilakukan 

dengan bantuan software SPSS dengan ketentuan: 

 Hipotesis: 

Ho : μ1 = μ2  

H1 : μ1 ≠ μ2 

 Kriteria pengujian: 

Jika nilai p-value (Sig.) > α (0,05) maka Ho diterima artinya tidak ada 

perbedaan signifikan antara dua rata-rata. 
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Jika nilai p-value (Sig.) < α (0,05) maka Ho ditolak H1 diterima artinya ada 

perbedaan signifikan antara dua rata-rata (Rinaldi dkk., 2020: 57). 

d) Hipotesis Statistik 

Perumusan hipotesis statistik pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ho : μ1 = μ2 : Tidak terdapat perbedaan signifikan pada rata-rata peningkatan 

kemampuan literasi sains antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

H1 : μ1 ≠ μ2 : Terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata peningkatan 

kemampuan literasi sains antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kesimpulan: 

Ho   :Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan Lembar Kerja 

Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis Problem Based Learning 

(PBL) dalam pembelajaran materi ekosistem terhadap kemampuan literasi 

sains peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pasir Sakti 

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan Lembar Kerja 

Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis Problem Based Learning 

(PBL) dalam pembelajaran materi ekosistem terhadap kemampuan literasi 

sains peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pasir Sakti



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis Problem 

Based Learning (PBL) berpengaruh signifikan terhadap kemampuan literasi sains 

siswa dalam pembelajaran materi pokok ekosistem di SMA Negeri 1 Pasir Sakti. 

Hal ini terlihat dari perolehan skor rata-rata N-Gain kelas eksperimen yang lebih 

unggul dari kelas kontrol serta dari hasil pengujian hipotesis terhadap data skor N-

Gain kedua kelas. Selain itu peningkatan kemampuan literasi sains juga terjadi 

baik pada aspek konten maupun kompetensi. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti menyarankan E-LKPD 

berbasis PBL dapat dijadikan pilihan alternatif bahan ajar untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains siswa. Penelitian lebih lanjut juga dapat dilakukan pada 

pengaruh terhadap aspek literasi sains yang lain yang belum terukur pada 

penelitian ini.  
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